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PENDAPAT SITI MUSDAH TENTANG POLIGAMI

A. Biografi Siti Musdah Mulia, Pendidikan dan Karyanya

Nama lengkap: Prof. Dr. Siti Musdah Mulia, M.A. 8hlirkan 3 Maret
1958 di Bone, Sulawesi Selatan. Dia adalah perempadama peraih gelar
Doktor dalam bidang pemikiran politik Islam di [IAMNIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (1997), dengan disertasi: Negalam: Pemikiran
Husain Haikal (diterbitkan menjadi buku oleh Pardima tahun 2000); Dia
juga perempuan pertama yang dikukuhkan oleh UPagabProfesor Riset
bidang Lektur Keagamaan di Departemen Agama (1%#3j)gan Pidato
Pengukuhan: Potret Perempuan Dalam Lektur Agamakofi&ruksi
Pemikiran Islam Menuju Masyarakat Egaliter dan Dieratis)?*

Pendidikan formalnya dimulai dari SD di Surabayam@t 1969);
Pesantren As'adiyah, Sulawesi Selatan (tamat 19F8kultas Syari‘ah
As'adiyah Menyelesaikan Sarjana Muda Fakultas UWsldih Jurusan
Dakwah, Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makag&a®80); Program Sl
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab di Fakultas Addb, Maudin, Makasar
(1982); Program S2 Bidang Sejarah Pemikiran IslamAtN/UIN Syarif

Hidayatullah (Syahid), Jakarta (1992); dan Progi@g Bidang Pemikiran

ISiti Musdah Mulia,Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gendéfogyakarta: Kibar
Press, 2006, him. 255.
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Politik Islam di IAIN/UIN Syahid, Jakarta (1997) nidebelumnya melakukan
penelitian disertasi di Kairo, Mesfr.

Dia juga pernah menempuh pendidikan non-formal miaranya:
Kursus Singkat mengenai Islam dan Civil SocietyJdiversitas Melbourne,
Australia. (1998); Kursus Singkat Pendidikan HAM diniversitas
Chulalongkorn, Thailand (2000); Kursus Singkat Aklsi Penegakan HAM
dan Demokrasi (International Visitor Program) di émka Serikat (2000);
Kursus Singkat Manajemen Pendidikan dan Kepemimpitia Universitas
George Mason, Virginia, Amerika Serikat (2001); &ws Singkat Pelatih
HAM di Universitas Lund, Swedia (2001); Kursus Skag Manajemen
Pendidikan dan Kepemimpinan Perempuan di Bangladeshitute of
Administration and Management (BIAM), Dhaka, Bamiglish (2002).

Pengalaman pekerjaan dimulai sebagai Dosen tidap téi IAIN
Alaudin, Makasar (1982-1989) dan di Universitas Magndonesia, Makasar
(1982-1989); Peneliti pada Balai Penelitian Lekfigama, Makasar (1985-
1989); Peneliti pada Balitbang Departemen Agamat?Ulakarta (19901999);
Dosen Institut limu-llmu Al-Qur'an (11Q), Jakartdl997-1999); Direktur
Perguruan Al-Wathoniyah Pusat, Jakarta (1995-saeggra Dosen
Pascasarjana UIN, Jakarta (1997- sekarang); K&gell Penelitian Agama
Jakarta (1999-2000); Staf Ahli Menteri Negara Urus#éak Asasi Manusia
(HAM) Bidang Pencegahan Diskriminasi dan Perlindamd/linoritas (2000-

2001); Tim Ahli Menteri Tenaga Kerja R.l. (2000-290 Staf Ahli Menteri

http://www.fatayat.or.id/page.php?lang=id&menu=nevisw&news_id=85
diakses tanggal 12 April 2011.
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Agama R.l. Bidang Hubungan Organisasi Keagamaagrnasional (2001-
sekarang). Selain, sebagai peneliti dan dosen aldgd menjadi trainer
(instruktur) di berbagai pelatihan, khususnya dalasu demokrasi, HAM,
pluralisme, perempuan, d&ivil Society

Di samping Pegawai Negeri Sipil (PNS), sejak maivesi dikenal
sebagai aktivis organisasi pemuda dan ormas atduR&empuan. Pengurus
KNPI Wilayah Sulsel (1985-1990) Ketua Wilayah IkatButeri NU Sulsel
(1982-1985); Ketua Wilayah Fatayat NU Sulsel (198890); Sekjen PP
Fatayat NU (1990-1995); Wakil Ketua WPI (1996-20Kgtua Dewan Pakar
KP-MDI (1999-2005); Wakil Sekjen PP. Muslimat NUO@0-2005); Dewan
Ahli  Koalisi Perempuan Indonesia (2001-2004); Sekj&CRP (2001-
sekarang); Pendiri dan Direktur LKAJ (1998-2005)etla Panah Gender
PKBI (2002-2005).

Karya tulis yang sudah dipublikasikan antara laufradat Arab
Populer (1980); Pangkal Penguasaan BahasaaB (1989); Sejarah dan
Pengantar llmu Hadig1995); Sejarah dan Pengantar Iimu Tafs{l995);
Negara Islam: Pemikiran Politik HaikaParamadina, Jakarta (199EZgktur
Agama Dalam Media Massa, Dep. Agart©99); Anotasi Buku Islam
Kontemporer, Dep. Agam&000); Islam Menggugat PoligamiGramedia,
Jakarta (2000)Kesetaraan dan Keadilan Gender (Perspektif IslabiAJ
(2001); Pedoman Dakwah Muballighat, KP-M¥2000); Analisis Kebijakan

Publik, Muslimat NU(2002); Meretas Jalan Awal Hidup Manusia: Modul

3http://www.normativeorders.net/de/aktuelles/meldemg51-reform-islam-in-
indonesiadiakses tanggal 14 April 2011.
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Pelatihan Konselor Hak-Hak ReproduksKAJ (2002); Seluk-Beluk Ibadah
Dalam Islam, As-Sakinah, Jakarta (2002)udiimah Reformis: Perempuan
Pembaru keagamaamizan, Bandung (2005); daRerempuan dan Politjk
Gramedia, Jakarta (20033lam and Violence Against Wom&iAJ, Jakarta,
2006

Menulis puluhan entri dalar&nsiklopedi Islam 1993), Ensiklopedi
Hukum Islam(1997), darEnsiklopedi Al-Qur'ar{2000), serta sejumlah artikel
yang disajikan dalam berbagai forum ilmiah, baikddlam maupun luar
negeri.

Akhir 2004 publik dihentakkan dengan munculnya Qeuriegal
Draft (CLD) untuk menandingi Kompilasi Hukum Islafi{HI) yang konon
hendak disorongkan supaya segera menjadi undaraprgraleh pihak-pihak
tertentu. Sekadar membuka kembali ingatan, KHI hiiga melalui
Inprestahun 1991 secara resmi menjadi referensa pakim agama di
Peradilan Agama, terutama dalam memutuskan penamg berhubungan
dengan perkawinan. Konon, berdasarkan informasiahnisebuah tim
Pengarusutamaan Gender (PUG) Departemen Agama mRbuaé¢ rumusan
tandingan ¢ounte) bagi KHI>

Siti Musdah Mulia merupakan koordinator dalam tmhdan bekerja
bersama 11 orang ditambah 16 orang kontributor.iflirmembuat terobosan

baru terhadap isi KHI terutama tertuju pada swi-Bangunan perkawinan

“Siti Musdah Muliaop.cit.,him. 257.
®Budi Handrianto,50 Tokoh Islam Liberal Indonesidakarta: Hujjah Press, 2007,
him. 237.
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yang telah dianggap mapan selama ini. Kontan, CLBI ki menjadi
kontroversi di kalangan pakar (ulama) Islam mae®str, yang berkeberatan
dan bahkan ramai-ramai yang menolak gagasan CLD t&isebut. Majelis
Ulama Indonesia (MUI) menyebut draft ini sebabai‘ah (penyimpangan)
dantaghyir (perubahan) dari hukum Islam. MUI menyebut CLD Kdebagai
upaya memanipulasi nash-nash Al-Qur'an. Tak urkagus ini membuat
Menteri Agama saat itu, Prof. DR. H. Said AgielMiinawar, menyampaikan
teguran keras kepada Tim Penulis Pembaruan Hukiam,Isnelalui suratnya
tanggal 12 Oktober 2004, No.: MA/271/2004,.untukkidagi mengulangi
mengadakan seminar atau kegiatan serupa denganatasmgmakan tim
Departemen Agama dan semua Draft CLD-KHI agar didaan kepada
Menteri Agama RIl. Bahkan Menteri Agama Rl yang baviaftuh Basyuni
langsung membatalkan CLD-KHI pada tanggal 14 Feb2@05. Dan Siti
Musdah Mulia sebagai Ketua Tim Penyusun CLD-KHhihg pemerintah
menyebarluaskan gagasannya. Seperti apa kirasimgal? Setidaknya ada
delapan poin yang menjadi masalah bagi hukum Isjamg selama ini
dipahami masyarakat.

Pertama, asas-perkawinan adalah monogami (pasaat3 13, dan
perkawinan di luar ayat 1 (poligami) adalah tidak slan harus dinyatakan
batal secara hukum (pasal 3 ayat 2). Kedua, batas calon suami atau calon
istri minimal 19 tahun (pasal 7 ayat 1). Ketigarkagvinan beda agama antara

muslim atau muslimah dengan orang non muslim deahipasal 54).

% Ibid., him. 238.
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Keempat, calon suami atau istri dapat mengawinkenyd sendiri (tanpa
wall), asalkan calon suami atau istri itu berumunt&hun, berakal sehat, dan
rasyid/rasyidah.(pasal 7 ayat 2). Kelimajab-gabul oleh dilakukan oleh
istri-suami atau sebaliknya suami-istri. (pasalk®enam, masa iddah bukan
hanya dimiliki oleh wanita tetapi juga untuk lakkl. Masa iddah bagi laki-
laki adalah seratus tiga puluh hari (pasal 88 &yaj}). Ketujuh, talak tidak
dijatuhkan oleh pihak laki-laki, tetapi boleh diltdan oleh suami atau istri di
depan Sidang Pengadilan Agama (pasal 59). Kedeldqzagian waris anak
laki-laki dan wanita adalah sama (pasal 8 ayaagiam Kewarisan).

Musdah Mulia merupakan sosok penuh kontroversinyR¢aannya
mengenai kebolehan seorang wanita muslimah menigahi non muslim
membuat kalangan Islam gerah. Salah satu pendapg#mg terdapat dalam
buku yang juga dikarangnya adalah:

"Jika kita memahami konteks waktu turunnya ayat(@uS. 60:10),
larangan ini sangat wajar mengingat kaum kafir @yrgaangat memusuhi
Nabi dan pengikutnya. Waktu itu konteksnya adalepepangan antara kaum
Mukmin dan kaum kafir. Larangan melanggengkan hghondimaksudkan
agar dapat diidentifikasi secara jelas mana muswhrdana kawan. Karena
itu, ayat ini harus dipahami secara kontekstu&la Kondisi peperangan itu
tidak ada lagi, maka larangan dimaksud tercabutgalensendirinya."

{Muslimah Reformis, 2005, hal. 63)

" Ibid., him. 2309.
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Musdah tidak berhenti begitu saja. Tidak berhasilghn CLD KHI, ia
terus menyuarakan isu-isu gender yang mendukungnpdiberalisme dan
pluralisme. la bersama kawan-kawannya yang sebig&, di ICRP maupun
JIL dibantu The Asia Foundation lembaga donasi 8anerika yang sering
mendukung gagasan liberalisme terus mengusung ajagas la bahkan
muncul kembali bersama para penulis bikgih Lintas AgamaYang oleh
sebagian kaum Muslim dianggap banyak membuang makka dan
menggunakan aspek konteks secara amburadul. Terakinmenulis buku,
masih tentang isu gender, berjudul "Islam Menggugaligami.” Musdah
waktu itu termasuk yang laris 'ditanggap’ di tededan media masa untuk
membahas perkawinan heboh poligami Aa' Gym dari utsugtang
menentangnyA.

Gagal di tanah air, tidak demikian di forum inteioaal. Rupanya
usaha dan 'perjuangan’ Musdah Mulia menuai haadaRanggal 7 Maret
2007, Musdah menerima penghargéaternational Women of Couragdari
Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, CondoleezaeRiiertempat di White
House Washington DC. Penghargaan tersebut disampéakgsung kepada
Musdah bersama 9 orang lainnya yang berasal damnkdh negara, antara
lain Zimbabwe, Latfia, Iraq, Afghanistan, Saudi Big Madive dan

Argentina. Dalam kesempatan tersebut, Musdah Mubavakili region Asia

8 Ibid., him. 240.
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Pasifik. Kesepuluh orang tersebut, termasuk dirantea Musdah, dipilih
secara ketat dari 100 orang kandidat dari seluaniied

Penghargaan tahunan tersebut pertama kali dibergemerintah
Amerika Serikat kepada perempuan dunia. Mereka yangnerima
penghargaan tersebut dianggap perempuan-perempgjuzan@ kemanusiaan
yang selama ini konsisten dan aktif bahkan beranati mdalam
memperjuangkan hak asasi manusia dan demokrasilajjalvnya masing-

masing. Seperti yang ditulis situs dalam siwsw.icrp-online.org Musdah

yang merupakan Sekretaris Umum ICRP ini menerinmyip@rgaan tersebut
karena perjuangannya merombak sistem hukum keluhrgaonesia dengan
memimpin penelitian yang menghasilkan sebuah teatimenal "CLD KHI,"
yaitu satu di antara pembaruan pemikirannya yanguaiebanyak pujian dan
dukungan sekaligus kritik dan hambatan bahkan .teKwnsistensinya
melawan praktek-praktek poligami yang senantiasaistekan perempuan
dan anak adalah bagian dari idealismenya mempegjaankehidupan yang
setara dan adil gender. Sekalipun segelintir ormegcoba menahan gerak
langkahnya dengan berbagai cara, bahkan menudirgghagai agen Barat,
Musdah tetap pantang mundur berjuang membumikarsiptprinsip Islam
yang humanis, egaliter dan toleran.

Dengan penghargaan yang diberikan Publik Amerikesetmit,
nampaknya gelar itu akan menjadi spirit baru Musdliatuk terus bergerilya

untuk menyebarkan paham pluralisme dan isu-isu eremdeskipun Musdah

?Ibid.,
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tahu konsekuensi yang harus ditanggung sebagaiakadgsi perjuangannya
itu bahwa ia harus berhadapan dengan kaum musj@da umumnya di
negerinya sendiri. Hal itu tercermin dari pernyatas yang dikutip oleh
majalah hidayatullah, "Pemahaman saya sering dexd@lu kebarat-baratan
dan saya tidak akan terkejut, sekembali dari Anae8krikat, saya akan dicap
sebagai antek Amerika," kata Musdah seolah tela@p slengan segala
resikonya°
. Pendapat Siti Musdah Mulia tentang Keharaman Poligami Sesudah
Rasulullah Saw
1. Sgarah Asal-Usul Poligami

Menurut Mulia banyak orang salah paham tentangyaoli. Mereka
mengira poligami itu baru dikenal setelah Islam. réka menganggap
Islamlah yang membawa ajaran tentang poligami, &@hkda yang secara
ekstrim berpendapat bahwa jika bukan karena Istatfigami tidak dikenal
dalam sejarah manusia. Pendapat demikian menuriisa Bltngguh keliru dan
menyesatkan. Memperkuat pendapatnya, Mulia mengetiggasan Mahmud
Syaltut (w. 1963), ulama besar asal Mesir yangragesgas menolak poligami
sebagai bagian dari ajaran Islam, dan Juga menbkkwva poligami
ditetapkan oleh syari'df

Menurut Mulia berabad-abad sebelum Islam diwahyukaesyarakat
manusia di berbagai belahan dunia telah mengenal rdeampraktekkan

poligami. Poligami dipraktekkan secara luas di kgln masyarakat Yunani,

%1pid., him. 241.
Hsiti Musdah Mulia, Islam Menggugat PoligamiJakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2004, him. 44.
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Persia, dan Mesir kuno. Di Jazirah Arab sendirihjasebelum Islam,
masyarakatnya telah mempraktekkan poligami, malgd@igami yang tak
terbatas. Sejumlah riwayat menceriterakan bahwaredd pemimpin suku
ketika itu memiliki puluhan istri, bahkan tidak gdtlkepala suku mempunyai
istri sampai ratusari?

Sejumlah riwayat menurut Mulia menjelaskan bahwilale turun
ayat yang membatasi jumlah istri hanya empat otangn, yakni QS Al-
Nisa': [4]:3. Nabi segera memerintahkan semua lldiyang memiliki istri
lebih dari empat agar menceraikan istri-istrinyahirsgga setiap suami
maksimal hanya boleh punya empat istri. Mulia méipgeendapat Al-Aqgad,
ulama asal Mesir yang menyimpulkan bahwa Islam ktidaengajarkan
poligami, tidak juga memandang positif, apalagi mjgvkan, Islam hanya
membolehkan dengan syarat yang sangat ketat. Salggdalkan bahwa
dalam, prakteknya di masyarakat, mayoritas umatrighanya terpaku pada
kebolehan poligami, tetapi mengabaikan sama sekaliat yang ketat bagi
kebolehannya itu.

Perkembangan poligami dalam sejarah manusia menMiuita
mengikuti pola pandangan masyarakat terhadap kawenmpuan. Pada masa
di mana masyarakat memandang kedudukan dan d@&jempuan hina,
poligami menjadi subur, sebaliknya pada masa maksgarmemandang

kedudukan dan derajat perempuan terhormat, poligamiberkurang. Jadi,

2 |bid., him. 45.
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perkembangan poligami mengalami pasang surut metmgikggi-rendahnya
kedudukan dan derajat perempuan di mata masyatakat.
2. Ketikalslam Datang

Menurut Mulia ketika Islam datang, kebiasaan patigau tidak serta
merta dihapuskan. Namun, setelah ayat yang menyngggoal poligami
diwahyukan, Nabi lalu melakukan perubahan yangkeddsesuai dengan
petunjuk kandungan ayat. Perubahan mendasar yekgkin Nabi berkaitan
dengan dua haf.

Pertama membatasi jumlah bilangan istri hanya sampai émpa
Sejumlah riwayat memaparkan pembatasan poligarsetiet di antaranya
riwayat dari Naufal ibn Muawiyah. la berkata: "Ketiaku masuk Islam, aku
memiliki lima orang istri. Rasulullah berkata: "@#&anlah yang satu dan
pertahankan yang empat. Pada riwayat lain QaisT#abit berkata: "Ketika
masuk Islam aku punya delapan istri. Aku menyanguaikal itu kepada
Rasul dan beliau berkata: "pilih dari mereka emgaing.” Riwayat serupa
dari Ghailan ibn Salamah Al-Tsaqafi menjelaskanwaaldirinya punya
sepuluh orang istri, lalu Rasul bersabda: "pilipaborang dan ceraikan yang
lainnya."”

Kedug menetapkan syarat yang ketat bagi poligami, yhiauus
mampu berlaku adil. Persyaratan yang ditetapkanKedogplehan poligami itu
sangat berat, dan hampir-hampir dapat dipastikdak tada yang mampu

memenuhinya. Artinya, Islam memperketat syaratgaoti sedemikian rupa

13 Ibid., him. 46.
4 Ibid., him. 47.
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sehingga kaum laki-laki tidak boleh lagi semena-mtarhadap istri mereka
seperti sedia kala.

Dengan demikian, terlihat menurut Mulia bahwa pekkpoligami di
masa Islam sangat berbeda dengan praktek poligameisnnya. Perbedaan
itu menonjol pada dua haPertama pada bilangan istri, dari tidak terbatas
jumlahnya menjadi dibatasi hanya empat. Pembatasadirasakan sangat
berat, sebab laki-laki masa itu sudah terbiasaatebgnyak istri, lalu mereka
disuruh memilih empat saja dan menceraikan selghihn

Kedug pada syarat poligami, yaitu harus mampu berlakil. a
Sebelumnya, poligami itu tidak mengenal syarat ppa, termasuk syarat
keadilan. Akibatnya, poligami banyak membawa kesargan dan
penderitaan bagi kaum perempuan, karena para s@argiberpoligami tidak
terikat pada keharusan berlaku adil, sehingga raeteklaku aniaya dan
semena-mena mengikuti luapan nafsuttya.

3. Alasan Berpoligami di Masyar akat

Sebelum menjelaskan bagaimana sesungguhnya pradigami yang
dilakukan Rasul, ada baiknya dipaparkan terlebliutiaberbagai alasan yang
melatarbelakangi praktek poligami di masyarakatnda® demikian dapat
diketahui apakah alasan kebolehan poligami sebageintertuang dalam
teks-teks suci sama dengan alasan yang ditemukdam daealitas
sesungguhnya di masyarakat. Ataukah telah terjedordi dalam praktek

poligami di masyarakat.

15 Ibid., him. 48.
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Alasan pertama dan yang sangat mendasar bagi nyargkaktek
poligami di masyarakat menurut Mulia adalah bahwlgpmi merupakan
sunnah Nabi dan memiliki landasan teologis yarasjghakni ayat 3 surah Al-
Nisa'. Karena itu, melarang poligami berarti maigrdal yang mubah atau
dibolehkan Allah dan itu berarti menentang ketetapgdlah. Menentang
ketetapan Allah berarti berdosa be¥ar.

Pertama-tama menurut Mulia perlu diluruskan pemgennasyarakat
yang keliru mengenai sunnah. Sunnah adalah keberyperilaku Nabi,
dalam bentuk ketetapan, ucapan, tindakan yang rkepcaeluruh aspek
kehidupan beliau sebagai Nabi dan Rasul. Akan itetdip masyarakat
pengertian sunnah Nabi selalu dikaitkan dengangawii. Ini sungguh
mereduksi (menyederhanakan) makna sunnah itu seSdmnah Nabi yang
paling mengemuka adalah komitmennya yang begitti lkotuk menegakkan
keadilan dan kedamaian di masyarakat. Jika umamiggungguh-sungguh
ingin mengikuti sunnah Nabi, maka seharusnya urskml lebih serius
memperjuangkan tegaknya keadilan dan kedamaian. uhandalam
realitasnya umat Islam mempraktekkan poligami, pietaelupakan pesan
moral Islam untuk menegakkan keadilan. Itu befarth dari sunnah Nabi,
malah sebaliknya melanggar sunrih.

Berikutnya, menurut Mulia sungguh sangat naif meadan
kebolehan poligami hanya pada satu_ayat, atau hadkaya pada setengah

ayat. Padahal poligami harus diletakkan dalam HKenperbincangan tentang

18 bid., him. 49.
7 Ibid., him. 50.
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perkawinan. Berbicara tentang perkawinan, dalanQ:an terdapat lebih
dari seratus ayat, sehingga sangat tidak logis rmamiapoligami dengan
hanya bersandar pada satu atau bahkan setengattaayatengabaikan ayat-
ayat lainnya yang lebih relevan untuk dijadikanaddsikum®®

Kalaupun dibenarkan berdalil pada satu ayat sagsKmini sangat
tidak logis), maka sesungguhnya pemahaman kelongpal pro poligami
terhadap teks ayat tersebut juga tidak utuh. Pertamenurut Mulia lihat
bunyi teksnya: "Maka kawinilah perempuan-perempyamg kamu senangi:
dua, tiga, empat, ... atau budak-budak perempuag kamu miliki." Secara
jelas teks ayat itu membolehkan perbudakan. Aka&apite mengapa para
pendukung bunyi literal teks tersebut memeganghtdgabolehan poligami,
namun mengabaikan kebolehan menggauli budak-budampuan? Dalam
kaitan ini Mulia mengutip pendapat Nasr Hamid Abwayd, pemikir
kontemporer Mesir yang menjelaskan sebenarnya kangiiran yang pro
poligami yang disebutnya sebagai pengikut Salafiakt menghilangkan
indikasi "budak yang dimiliki" itu secara sengajgtapi mereka sulit
menerima kenyataan bahwa hilangnya hukum menggaudak perempuan
merupakan kemenangan dan sekaligus konsekuens tgi perjuangan
umat manusia untuk mendapatkan hak-hak dan kelbrebesasi mereka.
Artinya, jika perbudakan dapat dihapuskan dari thepan masyarakat secara
bertahap, maka poligami juga seharusnya sepertApabila berpegang pada

bunyi teks secara utuh maka perbudakan tetap lhjalankan. Lalu, apa

18 bid., him. 50.
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alasannya perbudakan tidak dilakukan lagi padaheksnlya tetap
membolehkan hal itu?

Menurut Mulia argumen lain yang sering disampaikalompok pro
poligami bahwa terhadap teks yang sudah jelas keyaduhukumnya seperti
ayat poligami ini tidak berlaku ijtihad atasnya.b8b, ijtihad hanya boleh
dikenakan pada persoalan yang belum ada teks (ry@shhrgumen tersebut
dapat dipatahkan dengan menunjuk kasus ijtihad Uilar Al-Khattab,
Khalifah Rasyidin ketiga. Ketika terjadi musim pkide beliau mengabaikan
hukum potong tangan terhadap dua orang budak yascur harta tuan
mereka sebagaimana tertera dalam nash yang saggatrhaknanyayét'i al-
dalalah). Bahkan, sebaliknya beliau mengancam menghukung gaan
dengan potong tangan manakala kedua budak tadi dtenmbencuri.
Alasannya, bahwa dalam kondisi paceklik sepertadalah menjadi tanggung
jawab para penguasa dan para pemilik modal untukjage kesejahteraan
masyarakat. Berkenaan dengan Umar ibn Al-Khattampdir semua umat
Islam sepakat bahwa beliau adalah sahabat yanggptdigas memegang
aturan dan norma Islam. Kasus tersebut seharusmyaberikan inspirasi
kepada para ulama untuk tetap berijtihad agar rajlslam dapat menjawab
berbagai tuntutan historis dari dinamika perkembangmat Islam. Bukankah
selalu didengungkan pendapaitislam shalih li kulli makan wa zamdtslam
itu kondusif untuk semua tempat dan sepanjang masa)

Menurut Mulia alasan kedua yang sering diangkatmdisyarakat

dalam perbincangan mengenai poligami adalah kedebjbimlah perempuan
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atas laki-laki. Pandangan ini tidak sepenuhnya hebabab, jika mengacu
kepada data Biro Pusat Statistik yang dimaksudkengah kelebihan jumlah
perempuan adalah perempuan yang berusia di baw&ha@ dan di atas 60
tahun karena usia perempuan rata-rata lebih pamarigada usia laki-laki.
Logikanya, kalau ingin poligami, pilihlah perempudn bawah umur atau
lewat umur. Akan tetapi, menikahi perempuan di bawaur dalam konteks
sekarang dipandang sebagai suatu kejahatan terlaapnusiaan karena
melanggar HAM. Jadi hanya ada satu pilihan, yakenikahi perempuan
lanjut usia seperti dicontohkan Nabi, dan ini agakmapat mengurangi
problem sosial yang ada.

Argumen yang sering disampaikan berkaitan dengbebkean jumlah
perempuan bahwa apabila jumlah perempuan usia Kahiim besar daripada
jumlah laki-laki usia kawin, maka melarang poligasama artinya dengan
mengkhianati kemanusiaan dan memperkosa hak kavempean. Apabila
dalam suatu masa jumlah perempuan yang patut nietakén besar daripada
laki-laki, dan bahwa monogami merupakan satu-saturgntuk perkawinan
yang sah, maka sekelompok perempuan akan terltaripa bersuami dan
akan terus kehilangan hak untuk hidup berkeludbggam kondisi demikian,
poligami harus dipandang sebagai "hak" bagi kaurerppuan yang belum
menikah, sekaligus sebagai tanggung jawab kaumldkkidan kaum

perempuan yang telah menikah.

9 bid., him. 53
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Menurut Mulia hak untuk menikah merupakan hak menysng
paling alami. Tidak ada seorang manusia pun yafghldirampas haknya itu
dengan alasan apa pun. Hak untuk kawin dapat ditwhth setiap individu
kepada masyarakatnya. Masyarakat tidak boleh berapa pun untuk
mengingkari hak sekelompok manusia tersebut. Dedgamkian, hak untuk
menikah, sebagaimana hak untuk bekerja, hak untekperoleh pangan,
tempat tinggal, hak mendapat pendidikan, dan hdelk@san merupakan
bagian dari hak asasi manusia. Hak-hak tersebugate pertimbangan apa
pun dan atas dasar apa pun tidak boleh dihilandkardiri seorang individu.
Apabila secara kuantitas, jumlah perempuan yangt pa¢énikah lebih besar
daripada jumlah laki-laki yang patut menikah, mak&kum yang membatasi
perkawinan hanya pada monogami akan tidak konsid&rgan hak yang
alami ini. Artinya, monogami bertentangan dengaktiek alami manusié

Selanjutnya Mulia mengutip pendapat Muthahharimalaasal Iran
yang berpendapat bahwa melarang poligami berarammeas hak perempuan
untuk menikah. Kaum perempuan yang dirampas hakiaja itu adalah
suatu entitas yang hidup yang mampu melakukan aegatam reaksi apabila
hak-hak mereka direnggut. Entitas itu adalah jieaghn segala kesadaran
mental dan emosional serta kompleks psikis yanguirdari frustasi-frustasi.
Entitas itu adalah perempuan dengan daya magisrikeaa; mereka putri-
putri Hawa dengan segala potensi untuk menipu fputtea Adam. Mereka

akan melakukan suatu pembalasan dendam yang seanjguhadap tatanan

2 pid., him. 55.
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sosial dunia. Mereka akan membuat bencana, akamghaeourkan rumah
tangga dan keluarga, serta menciptakan problememolyang kompleks,
dendam, dan iri. Celakalah masyarakat manusia &etilereka dihadapi
masalah-masalah yang disertai dorongan naluri. Kguerempuan yang
kehilangan haknya untuk menikah lantaran poligaairahg akan berusaha
dengan segala dayanya untuk menggoda laki-lakiekéeyang tidak kukuh
dan goyah akan terperosok dengan midah.

Pandangan Muthahari tersebut menurut Mulia saniget filai-nilai
patriarkis karena menampilkan pandangan yang meaghinengenai
perempuan sebagai makhluk penggoda. Pandangannyangina ini tidak
jarang dijumpai dalam kitab-kitab figih yang meragitentang relasi jender.
Pandangan yang bias tersebut menjadikan umat litrsekali menegakkan
hak-hak perempuan. Pertanyaan yang muncul adaéddalagetiap perempuan
yang belum menikah akan memiliki dengki dan raséemhadap perempuan
lain yang kebetulan menikah dan berumah tanggakakpperempuan yang
tidak menikah itu akan berubah menjadi iblis betiyang akan
menghancurkan tatanan sosial dunia, memporakpdtandeehidupan rumah

tangga dan menimbulkan berbagai probfém.

4. Hakikat Poligami sebagai Selingkuh yang Dilegalkan

Menurut Mulia poligami pada hatekatnya adalah g&lim yang

dilegalkan, dan karenanya jauh lebih menyakitkamagsan istri. Islam

2 pid., him. 56.
2 pid., him. 57.
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menuntun manusia agar menjauhi selingkuh, dan igekalmenghindari
poligami. Islam menuntun pengikutnya: laki-laki d@@rempuan agar mampu
menjaga organ-organ reproduksinya dengan benanggghitidak terjerumus
pada segala bentuk pemuasan syahwat yang dapatamarkgn pada
kejahatan terhadap kemanusidan.

Muncul pertanyaan kalau poligami itu menyakiti g&@n perempuan
mengapa ada saja perempuan yang bersedia dimadum&weyapa pula para
istri rela bertahan dalam perkawinan poligami? Mahiulia suatu temuan
penelitian mengungkapkan bahwa hampir semua pe@mpoenyatakan
tidak setuju pada perkawinan poligami, kendatipuiringa sendiri
terperangkap pada perkawinan yang dibencinya iaiikK ditanya mengapa
perempuan mau dimadu, maka sejumlah jawaban metkger®ertama
perempuan seringkali tidak punya pilihan lain dantdhrus menikah sebagai
wujud pengabdian pada orang tua, apalagi jika sugnitu merupakan
pilihan orang tuanya. Di masyarakat selalu dipahdmahwa menolak
kehendak orang tua berarti durhaka dan berdosar mt@ingga anak
perempuan seringkali terpaksa mau menikah meskimadu karena takut
durhaka.Kedug perempuan sudah terlanjur cinta dan status tidakikah
bagi perempuan apalagi jika sudah berumur selajpandiang aib di
masyarakatKetiga untuk meningkatkan status sosial yang pada gilya
juga mengangkat status ekonomi. Kebanyakan peremjgupaksa menikah

dengan laki-laki yang sudah beristri karena diirimgngi dengan status

2 bid., him. 61
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sosial yang tinggi atau dijanjikan sejumlah hadag/ menggiurkan meskipun
dalam faktanya hanyalah alat untuk menjebak peramfju

Senada dengan itu, menurut Mulia para istri yarggréaya menikah
lagi menjelaskan sejumlah alasan mengapa merekéahbar Dalam
perkawinan poligami, mengapa mereka lebih memiidufp bersama suami
ketimbang bercerai, di antaranya sebagai berikut.

Pertama mereka tetap mempercayai bahwa poligami itu neaip
ajaran agama dan sunnah Nabi, jadi suka atau sdk#t perempuan harus
mengalah dan menerima apa adamedua,poligami bukan hal yang asing di
lingkungan keluarga mereka. Ayah mereka atau kgtuarang lain juga
berpoligami dan karenanya mereka merasa tidak is@mdMereka melihat
cukup banyak perempuan lain yang mengalami hal gantaKetiga sangat
tergantung secara finansial pada suami sehinggau kbkrcerai, mereka
bingung ke mana akan menggantungkan hidup, agédagiudah punya anak.
Keempat daripada suami selingkuh dengan perempuan yalad tilikenal
yang kemungkinan dapat menularkan HIV/AIDS lebilikh@oligami dengan
perempuan yang sudah dikenkklima dan ini yang paling banyak adalah
demi pertimbangan anak-anak agar tetap punya bapakipun tidak diurusi
dan juga demi keutuhan keluarga. Sebab, berceranaByarakat masih
dipandang aib. Selain itu juga, menyandang preddada bagi perempuan

bukanlah hal yang mudah.

2 1bid., him. 63.
% pid., him. 64.
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Beragam jawaban tersebut menurut Mulia memperlgrathetapa
perempuan selalu berada pada posisi yang terp@oktiidak punya pilihan.
Hampir dapat dipastikan bahwa kebanyakan perempubinmenawar atau
bahkan tidak punya kemampuan menolak keinginanlddékiuntuk poligami.
Poligami dengan demikian jelas merupakan perwujudgimpangan relasi
laki-laki dan perempuan yang telah mengakibatkanidasi dan diskriminasi
terhadap perempuan. Poligami juga lebih seringditigan alat bagi laki-laki
untuk mencapai kekuasaan atau memperkuat jaringgjkekuasaan dengan
menggunakan perempuan sebagai objek untuk mertcgye tersebut®

Apakah betul semua istri tidak setuju poligami?nyata tidak betul.
Sebab, sejumlah kasus di masyarakat menunjukkanu justrilah yang
meminta agar suaminya menikah lagi. Akan tetapindiean istri agar
suaminya menikah lagi dimaksudkan supaya dirinyaabelari penganiayaan
dan kekejian suami. Jadi, pilihan agar suami paligadalah pilihan yang
buruk dari kemungkinan yang lebih buruk. Di maskatatidak sedikit
dijumpai kasus di mana istri tidak sanggup lagi reeahi kebutuhan seksual
suaminya yang demikian buas sehingga dengan paligerbisa terhindar
dari perlakuan keji suaminya. Atau kasus istri yahpgerlakukan sebagai
tenaga kerja seperti dijumpai dalam beberapa sulisyanakat adat di
pedalaman Irian Jaya sehingga dengan poligami bkbga yang berat itu

tidak dipikul istri sendirian, melainkan dapat djbali antara para istri.

% pid., him. 64.
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Menghadapi kasus-kasus yang riil seperti itu diyaegkat muncul pendapat
agar poligami dibolehkan karena menguntungkan pesemjuga®’
5. Praktik Poligami Rasulullah

Menurut Mulia menarik untuk direnungkan berkaitaangan praktik
poligami Nabi, Nabi melakukan poligami sama sekidik didasarkan pada
kepentingan biologis atau untuk mendapatkan keamruriagi pula, Nabi
melakukan poligami bukan dalam situasi dan koridkidupan yang normal,
melainkan dalam kondisi dan suasana kehidupan gangh diliputi akivitas
pengabdian dan perjuangan demi menegakkan syiam Isimenuju
terbentuknya masyarakat madani yang didamb&kan.

Hal yang lebih menarik lagi adalah meskipun Nabilakgkan
poligami, tetapi beliau tidak setuju menantunya akekan hal yang sama.
Nabi tidak mengizinkan menantunya, Ali ibn Abi Tibaluntuk memadu
putrinya, Fathimah Al-Zahra' dengan perempuan |Bialam suatu riwayat
yang diinukilkan dari Al-Miswar ,ibn Makhramah [eNayatkan bahwa ia
telah mendengar Rasulullah berpidato di atas minilsasungguhnya anak-
anak Hisyam ibn Mughirah meminta izin kepadaku kntaenikahkan
putrinya dengan Ali. Ketahuilah bahwa aku tidak gieimkannya, aku tidak
mengizinkannya, aku tidak mengizinkannya, kecudlta jAli bersedia
menceraikan putriku dan menikahi anak mereka. Sggimya, Fatimah

bahagian dari diriku. Barangsiapa membahagiakannyerarti ia

27 \bid., him. 65.
2 pid., him. 81.
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membahagiakanku. Sebaliknya, barangsiapa yang tigénya berarti ia
menyakitiku."

Menurut Mulia hadis tersebut ditemukan dalam besb&gab hadis;
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, 8uharmudy, Musnad
Ahmad, dan Sunan Ibnu Majah dengan redaksi yangispeiama. Dari
perspektif ilmu hadis, menunjukkan hadis itu diryatkan secara lafzi. Dalam
teks terbaca betapa Nabi Saw. mengulangi sampai Kaji pernyataan
ketidaksetujuannya terhadap rencana Ali r.a. ubergoligami?®

Kalau dipikir-pikir pernyataan Rasulullah yang #danengizinkan
putrinya dimadu sangat logis dan sangat manusiAyah siapa yang rela
melihat anak perempuannya dimadu? Secara nalwiabhas orang tua selalu
berharap agar putrinya merupakan istri satu-satutaya suaminya, semua
orang tua tentu tidak ingin ada perempuan lain rdakehidupan suami
anaknya. Sebab, hanya perkawinan monogami yanganmjian tercapainya
tujuan perkawinan yang hakiki.

Lalu timbul pertanyaan mengapa Nabi sendiri melakukal yang ia
tidak rela jika terjadi pada putrinya, yaitu memagutri-putri kedua
sahabatnya yang terkasih; Abu Bakar dan Umar ibattg€h? Bukankah
Aisyah dan Hafsah yang menjadi istri Nabi keduaagalah putri sahabatnya
yang terdekat? Terhadap pertanyaan di atas, jawghaoleh jadi karena

Nabi yakin dirinya mampu berlaku adil terhadap i-stirinya, sementara

2 pid., him. 82.
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terhadap menantunya, Ali ibn Abi Thalib, Nabi tidgékin ia akan mampu
berbuat adil sebagaimana dirirjja.

Menurut Mulia mungkin juga Nabi tidak mengizinkaremantunya,
Ali berpoligami karena ketika itu anak-anaknya rhakecil-kecil, masih
membutuhkan kasih sayang dan perhatian yang basdediua orang tuanya.
Sebab, poligami dalam realitasnya selalu menyeblalgerhatian seorang
ayah terhadap anak-anaknya menjadi terbelah. Setetmikah lagi seorang
suami biasanya akan memfokuskan perhatian dan kagégngnya pada istri
yang baru, dan mengabaikan istri lama dan anakrgmakDalam hal inilah
biasanya laki-laki yang berpoligami terjebak dalpemilaku zalim dan tidak
adil. Hadis Nabi tersebut boleh jadi merupakan apgk refleksi betapa
beratnya tanggung jawab yang hams dipikul oleh syang berpoligami dan
betapa sulitnya istri menerima perlakuan poligashitngkin hanya seorang
Nabi yang mampu melakukan poligami dengan ketertetentuan sebagai

digariskan syari‘aft

C. Alasan-Alasan Hukum Pendapat Siti Musdah Mulia tentang K eharaman
Poligami pada M asa Sekarang
Alasan-alasan hukum Pendapat Siti Musdah Muliaatenkeharaman
poligami sesudah Rasulullah Saw sebagai berikut:
1. Menurut Mulia sungguh sangat naif mendasarkan lkdélaol poligami

hanya pada satu_ayat, atau bahkan hanya pada a®taggt. Padahal

% pid., him. 83.
31 1bid., him. 84.
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poligami harus diletakkan dalam konteks perbincangeentang
perkawinan. Berbicara tentang perkawinan, dalanQédan terdapat
lebih dari seratus ayat, sehingga sangat tidaks loggmahami poligami
dengan hanya bersandar pada satu atau bahkan aetayat dan
mengabaikan ayat-ayat lainnya yang lebih relevankudijadikan dasar
hukum??

Menurut Mulia poligami pada hakikatnya adalah peatho yang
menyakitkan, dan karenanya jauh lebih menyakitkenagaan istri. Islam
menuntun manusia agar menjauhi selingkuh, dan igekamenghindari
poligami. Islam menuntun pengikutnya: laki-laki dperempuan agar
mampu menjaga organ-organ reproduksinya dengarmr Behangga tidak
terjerumus pada segala bentuk pemuasan syahwat ydapat
mengantarkan pada kejahatan terhadap kemanugiaan.

Menurut Mulia menarik untuk direnungkan berkaitaanglan praktik
poligami Nabi, Nabi melakukan poligami sama sekiglak didasarkan
pada kepentingan biologis atau untuk mendapatkamkean. Lagi pula,
Nabi melakukan poligami bukan dalam situasi dandiginkehidupan
yang normal, melainkan dalam kondisi dan suasah@ilpan yang penuh
diliputi akivitas pengabdian dan perjuangan demmegakkan syiar Islam

menuiju terbentuknya masyarakat madani yang didaamsak

32 bid., him. 50.
3 bid., him. 61
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4. Hal yang lebih menarik lagi adalah meskipun Nablakgkan poligami,
tetapi beliau tidak setuju menantunya melakukanyaaly sama, hal ini

diceritakan dalam hadis yang berbunyi:.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari AhradAbdullah bin
Yunus dan Qutaibah bin Said dari al-Laits bin S#adi lbnu
Yunus dari Laits dari Abdullah bin Ubaidillah birbAMulaikah
Al-Qurasyiy At Taimiy, bahwa Miswar bin Makhramah
menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia pernatemgar
Rasulullah s.a.w. bersabda di atas mimbar: "Sesummyg
keluarga Bani Hisyam bin Al-Mughirah meminta resalau
mereka akan menikahkan puteri mereka dengan AliAbn
Thalib. Tentu saja aku tidak setuju, aku tidak jsetekali lag!
aku tidak setuju. Aku tidak mau memenuhi permintasareka,
kecuali jika Ali bin Abu Thalib menceritakan putaui terlebih
dahulu. Baru dia boleh menikahi puteri mereka tauseSebab
puteriku adalah bagian dari diriku. Aku senang kalea merasa
senang, dan aku sakit kalau dia merasa sakit."

5. Dari uraian panjang di atas dapat disimpulkan bahveajadikan surah

Al-Nisa', [4]:3 sebagai dalil pembenar bagi kebalelpoligami, seperti

*Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi, Sahih
Muslim Juz IV, Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 141.
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dipahami di masyarakat, sesungguhnya tidak sigmfilan patut dikaji,
mengingat ayat itu bukan diturunkan dalam kontel@mlgcaraan
poligami, melainkan dalam konteks pembicaraan airyakm dan
perlakuan tidak adil yang menimpa mereKa..

Dengan demikian alasan hukum Siti Musdah Mulia rhangmkan
poligami sesudah Rasulullah Saw adalah hadis ritmgaag diinukilkan dari
Al-Miswar ibn Makhramah. Menurut Mulia hadis terselditemukan dalam
berbagai kitab hadis; Shahih Bukhari, Shahih MuslBaunan Abu Daud,
Sunan Turmudy, Musnad Ahmad, dan Sunan Ibnu Maalyah redaksi yang
persis sama. Dari perspektif ilmu hadis, menunjokkadis itu diriwayatkan
secara lafzi. Dalam teks terbaca betapa Nabi Savguntengi sampai tiga kali

pernyataan ketidaksetujuannya terhadap rencanmasAlintuk berpoligani’

% Siti Musdah Muliapp.cit, him. 116.
*Ibid., him. 82.



